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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ditemukan di kelas X
SMA Negeri 1 Padang, dimana metode pembelajaran yang diterapkan guru masih
didominasi metode ceramah dan diskusi yang belum terstruktur serta interaksi
siswa masih monoton, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar biologi
siswa. Oleh karena itu penulis menerapkan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) menggunakan LKS berorientasi keterampilan
proses. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS
berorientasi keterampilan proses pada model pembelajaran STAD terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang tahun pelajaran 2012/2013 .

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan rancangan
the static group comparison design, dengan populasi seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 1 Padang yang belajar pada guru yang sama. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dimana terpilih kelas X.7 sebagai kelas
eksperimen dan X.8 sebagai kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil tes akhir diperoleh rata-rata hasil belajar biologi siswa
kelas eksperimen (83,25) lebih tinggi daripada kelas kontrol (79). Hasil uji t
dengan nilai o = 0,05 didapatkan thiwng (2,36) lebih besar dari twe (1,67),
Perbedaan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh penggunaan LKS
berorientasi keterampilan proses pada kelas eksperimen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKS berorientasi keterampilan proses pada
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berpengaruh
positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam pendidikan. Proses
ini meliputi interaksi antara guru, materi pelajaran dan siswa, melalui
penerapan model pembelajaran dan pemanfaatan sarana dan prasarana, seperti
media dan penataan lingkungan belajar, sehingga tercipta situasi yang
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan
sebelumnya. Sebaik apapun sarana dan prasarana, alat bantu maupun
kurikulum, akan kurang berarti jika guru tidak menjadikan proses pembelajaran
sebagai hal yang bermakna.

Guru harus mampu mengorganisasikan suatu materi pelajaran melalui
model dan metode yang cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Hal ini didukung oleh pendapat Roestiyah (2008: 1), yaitu:

Di dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi agar

siswa dapat belajar secara efektif, efisien, dan mengena pada

tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki

strategi itu adalah menguasai teknik-teknik penyajian atau

biasanya disebut metoda mengajar.

Berdasarkan pengamatan penulis SMA Negeri 1 Padang selama
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) pada
bulan September - Desember 2012 di kelas X, ditemukan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan guru masih didominasi metode ceramah dan
diskusi yang belum terstruktur. Pembagian anggota kelompok diskusi hanya

berdasarkan kedekatan tempat duduk siswa yaitu sebelah Kiri, kanan, depan

dan belakang, sehingga anggota kelompok menjadi tidak bervariasi.



Metode ceramah memiliki beberapa kelemahan, yaitu kurangnya
pengalaman belajar siswa, siswa akan cepat bosan jika terlalu lama dan siswa
yang tidak menyimak penjelasan guru, tidak akan paham terhadap materi
tersebut sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Pemberian pengalaman
belajar yang tepat kepada siswa diharapkan akan membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Siswa seharusnya berbuat aktif
untuk menguasai konsep-konsep yang diberikan dan menemukan sendiri
konsep yang sedang diajarkan, sedangkan peran guru seharusnya lebih banyak
sebagai fasilitator. Rustaman (2005: 72) menyatakan “Makin aktif siswa secara
intelektual, manual dan sosial, tampaknya makin bermakna pengalaman belajar
siswa”.

Begitu juga diskusi yang belum terstruktur mempunyai kekurangan
berupa tidak semua siswa aktif terlibat dalam diskusi. Hal ini disebabkan
karena siswa yang terlibat dalam diskusi tidak diberi tanggung jawab
individual terhadap pertanyaan atau masalah yang akan diselesaikan secara
berkelompok. Selain itu, interaksi siswa masih monoton, anggota kelompok
tidak bervariasi seperti satu kelompok mempunyai anggota dengan tingkat
kemampuan akademis yang sama (homogen) dan tidak adanya persiapan siswa
untuk belajar di sekolah. Hal inilah yang diduga mengakibatkan masih
rendahnya hasil belajar biologi siswa sehingga masih ada yang tidak mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan guru yaitu 80. Hal tersebut

dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Semester 1 (Ganjil) Siswa Kelas X SMA Negeri
1 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Kelas Nilai Rata-rata
X.1 82
X.2 84
X.3 57
X.4 63
X.5 82
X.6 79
X.7 70
X.8 75

Sumber: Guru biologi SMA Negeri 1 Padang

Dalam upaya mencapai KKM yang ditetapkan, maka guru biologi
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat, salah satunya menerapkan model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD). Model ini pernah penulis
terapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada saat melaksanakan
PPLK di SMA Negeri 1 Padang dan menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Model pembelajaran STAD terdiri dari lima komponen utama: presentasi
kelas, kerja tim, kuis, skor perbaikan individual dan penghargaan tim. Kerja
tim merupakan ciri terpenting STAD. Pada setiap saat diberikan penekanan
pada anggota tim agar melakukan yang terbaik untuk timnya, dan pada tim
sendiri untuk melakukan yang terbaik untuk membantu anggotanya. Sebagai
bagian dari pembelajaran kooperatif, model pembelajaran STAD memiliki
keunggulan bahwa dalam proses pembelajaran siswa mencapai tujuan
pembelajaran secara bersama dan setiap siswa harus meyakinkan bahwa

anggota tim telah memahami materi yang dipelajari.



Penerapan model pembelajaran STAD membutuhkan perangkat, salah
satunya adalah LKS. LKS dapat dibuat sendiri oleh guru atau dapat
menggunakan LKS siap pakai (Nur, 2011: 20-23). Berkaitan dengan hal ini
penulis menggunakan LKS berorientasi keterampilan proses yang telah valid
yang dikembangkan oleh Deci Vila Sari (2009) mahasiswa pascasarjana UNP.

Keterampilan proses memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran yaitu membantu siswa dalam memperoleh pengalaman belajar.
Kemampuan keterampilan proses juga dapat mempengaruhi serta mengeksplor
pengetahuan siswa, karena siswa diberi kesempatan langsung untuk melakukan
kegiatan ilmiah. Oleh karena itu penggunaan LKS berorientasi keterampilan
proses diharapkan dapat membantu siswa memperoleh pengalaman belajar dan
mengeksplor pengetahuan siswa sehingga dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan LKS Berorientasi Keterampil-
an Proses pada Model Pembelajaran STAD terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang“.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran masih didominasi

metode ceramah dan diskusi yang belum terstruktur.

2. Interaksi siswa dalam diskusi bersifat monoton.



3. Belum tercapainya hasil belajar siswa yang sesuai dengan kriteria ke-
tuntasan minimal.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah yang
akan diteliti, yaitu:
1. Pengaruh LKS berorientasi keterampilan proses pada model pembelajaran
STAD.
2. Penelitian ini dilakukan pada pokok materi tentang Ekosistem.
3. Hasil belajar yang diteliti pada ranah kognitif.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah, “Apakah penggunaan LKS berorientasi keterampil-
an proses pada model pembelajaran STAD berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang?*.
E. Asumsi Penelitian
Pada penelitian ini diasumsikan bahwa, penggunaan LKS berorientasi
keterampilan proses akan lebih mengeksplorasi pengetahuan siswa pada pem-
belajaran STAD di sekolah.
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS
berorientasi keterampilan proses pada model pembelajaran STAD terhadap

hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang tahun pelajaran 2012/2013.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Masukan bagi guru biologi dalam menentukan strategi pembelajaran yang
tepat sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran biologi SMA.

2. Sebagai dasar pertimbangan bagi mahasiswa lain untuk melakukan peneliti-
an lanjutan.

H. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki beberapa tahap sebagai
berikut:

a. Setelah dilakukan pretest, siswa dibagi menjadi 6 kelompok belajar yang
beranggotakan 5-6 orang yang merupakan campuran berdasarkan prestasi
dan jenis kelamin.

b. Guru menyajikan pelajaran atau presentasi verbal atau teks.

c. Siswa bekerja dalam kelompok menggunakan LKS untuk menuntaskan
dan menguasai materi dengan saling membantu.

d. Dilakukan posttest untuk seluruh siswa, dalam posttest mereka bekerja
masing-masing, dinilai, dan setiap individu diberi nilai pengembangan
(dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest).

e. Point setiap anggota dijumlahkan untuk mendapatkan skor kelompok.

f. Kelompok dengan point tertinggi diberi penghargaan.



2. LKS berorientasi keterampilan proses yang digunakan merupakan
modifikasi dari LKS yang telah valid dan praktis yang dikembangkan oleh
Deci Vila Sari.

3. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan kognitif siswa setelah
melakukan tes evaluasi akhir. Evaluasi akhir dilaksanakan dengan
menggunakan soal objektif sebanyak 25 butir, dimana soal ini telah

divalidasi dan diujicobakan pada siswa yang bukan sampel.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKS berorientasi keterampilan proses
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Padang.
B. Saran
Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menyarankan beberapa hal:
1. Guru bidang studi biologi di sekolah dapat menggunakan LKS berorientasi
keterampilan proses pada model pembelajaran STAD di sekolah.
2. Diharapkan pada penerapan oleh peneliti selanjutnya, agar LKS berorientasi
keterampilan proses dapat digunakan pada model pembelajaran kooperatif

lainnya.
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